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Latar belakang: Pada pelaksanaan ibadah haji ada ketentuan yang harus dipenuhi oleh setiap jemaah agar
pelaksanaan ibadah hgji dilaksanakan secara dan sempurna memenuhi syarat, rukun, dan wajib haji.
Kebugaran fisik untuk meningkatkan kapasitas pel aksanaan ibadah pada jemaah hgji Indonesia. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh tingkat kebugaran fisik (V O2maks) terhadap ketidaklengkapan
pelaksanaan ibadah hgji padajemaah Indonesiatahun 2016 / 1437 H. Metode: Desain penelitian adalah
kohort retrospektif, menggunakan cox regression, STATA vers 13.00, untuk menganalisa pengaruh
kebugaran terhadap ketidaklengkapan pelaksanaan ibadah haji setelah mengendalikan variabel kovariat, dan
mengukur insiden masalah kesehatan. Variabel independen adalah tingkat kebugaran fisik (prediksi
V0O2maks), variable dependen adal ah ketidaklengkapan pel aksanaan ibadah haji, variabel kovariat adalah:
karakteristik individu; status Risti, status | stithaah, gelombang keberangkatan, perilaku merokok, pre-
existing diseases. Penelitian ini menggunakan data sekunder Siskohatkes Kementerian Kesehatan 2016.
Datameliputi data awal hasil pemeriksaan jemaah haji tahap 1 di Puskesmas dalam bentuk Buku Kesehatan
Jemaah Haji (BKJH) dan datarawat inap jemaah di Saudi Arabia. Hasil: Hasil analisis multivariat
memperlihatkan interaks antara kebugaran fisik dengan gelombang keberangkatan terhadap
ketidaklengkapan ibadah haji. Interaksi Kebugaran cukup dengan gelombang keberangkatan |1 terhadap
ketidaklengkapan ibadah haji berisiko sebesar 3,17 (CI-95% = 1,68-5,97). Interaksi kebugaran kurang
dengan gelombang keberangkatan |1 terhadap ketidaklengkapan ibadah haji berisiko sebesar 7,15 (CI-95% =
3,66-13,96). Kesimpulan: Tingkat kebugaran fisik berpengaruh terhadap ketidaklengkapan pel aksanaan
ibadah hgji jemaah Indonesia tahun 2016/ 1437 H setelah mengendalikan variabel umur, jenis kelamin,
faktor risiko, merokok, gelombang keberangkatan, dan penyakit yang ada sebelumnya

...... Background: To complete the Hajj pilgrimage and fulfill the religious obligations, there are conditions
which must be met by every hajj pilgrim. Physical fitnessis one of the important factors that influence the
capacity of Hajj pilgrimsto complete the Hajj. The aim of this study isto determine the relationship of
physical fitness level based on maximal oxygen consumption VO2max associated with incompleteness
pilgrimage amongs Indonesian Hajj pilgrims. Methods: A retrospective cohort design study was designed on
it. Descriptive statistics were performed on health incidents issues related with sirculatory, respiratory,
syndrom metabolic, mental illness, neoplasm, muscul oskletal and infectious diseases. Secondary statistical
datawere gathered from Siskohatkes (the Ministry Of Health’s Hajj surveillance database). The Hajj
surveillance database contained data on the preliminary stage of Hajj health assessments from the
community health center. Cox regression was used to study the physical fitness effects on the Hajj
incompletion. The analysiswas donein STATA version 13.00 after all covariate variables were adjusted.
The physical fitness levels to be independent variable and incompleteness of hajj pilgrimage to be dependent
variable. Covariates include demographic characteristics, refer to such variables as smoking behaviours, pre-
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existing co-morbidities, inpatients were hospitalized with afocus on the high risk status group. Result:
Results from the multi-variable analysis shown an interaction between physical fitness, routes 2 covariate
with incompleteness to hajj pilgrimage. The risk of average physical fitness status influences to
incompleteness to hajj pilgrimage shown with RR 3.17 (CI-95%: 1.68-5.97). while the risk of less physical
fitness status on the outcome was RR 7.15 (CI-95%: 3.66-13.96). Conclusion: The physical fitness levels
influence on incompl eteness of hajj pilgrimage amongs Indonesia hajj pilgrims.



